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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan dan saran, sebagai berikut: 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada Bab 

IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berkut.  

1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran generatif lebih baik dari pada kemampuan penalaran 

matematis siswa yang pembelajarannya konvensional. Peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran generatif dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, 

berada pada kategori sedang. 

2. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran generatif lebih baik dari pada kemampuan koneksi matematis 

siswa yang pembelajarannya konvensional. Peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran generatif dan siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional, berada pada kategori sedang. 

3. Kemampuan peningkatan penalaran matematis ditinjau dari tingkat 

kemampuan siswa (tinggi, sedang, rendah), diperoleh paling tidak ada satu 

kelompok yang reratanya berbeda dengan yang lain. Hasilnya adalah: terdapat 
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perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara  siswa yang 

tingkat kemampuannya tinggi dengan siswa yang tingkat kemampuannya 

sedang, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis 

antara  siswa yang tingkat kemampuannya tinggi dan siswa yang tingkat 

kemampuannya rendah, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

penalaran matematis antara siswa yang tingkat kemampuannya sedang dan 

siswa yang tingkat kemampuannya rendah. Siswa dengan tingkat kemampuan 

tinggi mempunyai peningkatan penalaran matematis yang tinggi pula, 

sedangkan siswa dengan tingkat kemampuan sedang mempunyai peningkatan 

penalaran matematis sedang, dan siswa dengan tingkat kemampuan rendah 

mempunyai peningkatan penalaran matematis yang rendah. 

4. Kemampuan peningkatan koneksi matematis ditinjau dari tingkat kemampuan 

siswa (tinggi, sedang, rendah), diperoleh paling tidak ada satu kelompok yang 

reratanya berbeda dengan yang lain. Hasilnya adalah: terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan koneksi matematis antara  siswa yang tingkat 

kemampuannya tinggi dan siswa yang tingkat kemampuannya sedang, 

terdapat perbedaan peningkatan kempuan koneksi matematis antara  siswa 

yang tingkat kemampuannya tinggi dan siswa yang tingkat kemampuannya 

rendah, tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis 

antara  siswa yang tingkat kemampuannya sedang dan siswa yang tingkat 

kemampuannya rendah. Siswa dengan tingkat kemampuan tinggi mempunyai 

peningkatan koneksi matematis yang tinggi pula, sedangkan siswa dengan 
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tingkat kemampuan sedang dan rendah mempunyai peningkatan koneksi 

matematis sedang. 

5. Siswa memiliki sikap positif terhadap pelajaran matematika, model 

pembelajaran generatif, dan soal-soal yang diberikan. Sikap positif siswa ini 

terutama ditunjukkan pada sikap terhadap terhadap model pembelajaran 

generatif dan terhadap soal-soal yang diberikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran berhubungan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif baik 

diberikan kepada siswa yang berkemampuan sedang dan tinggi, sebaiknya 

sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran generatif 

guru melakukan identifikasi terhadap kemampuan siswa, sehingga siswa yang 

berkemampuan rendah dapat diperlakukan perhatian secara khusus, sehingga 

kelemahan model pembelajaran generatif dapat ditutupi.  

2. Penelitian ini hanya terbatas pada materi segitiga. Diharapkan pada peneliti 

lainnya untuk mengembangkan model pembelajaran generatif pada materi-

materi pelajaran lainnya.  

3. Diharapkan kepada peneliti lainnya agar bisa menggunakan sampel yang lebih 

besar, dengan tujuan memperkecil kesalahan dan mendapatkan generalisasi 

yang lebih akurat.  

4. Karakter yang berbeda memungkinkan hasil yang berbeda pula. 


